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ABSTRAK

Kemajuan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan terhadap cara individu mengelola
informasi, termasuk dalam konteks pengelolaan arsip pribadi mahasiswa. Digitalisasi arsip menjadi kebutuhan
penting karena memungkinkan proses penyimpanan, akses, dan distribusi dokumen dilakukan secara lebih cepat,
efisien, dan aman, terutama bagi mahasiswa yang setiap hari berinteraksi dengan berbagai dokumen akademik.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kesadaran digital arsip terhadap manajemen arsip digital
pada mahasiswa IImu Informasi dan Perpustakaan Universitas Airlangga. Pendekatan yang digunakan adalah
metode kuantitatif dengan instrumen skala Likert untuk mengukur tingkat kesadaran digital dan kualitas praktik
manajemen arsip digital mahasiswa. Responden berjumlah 40 mahasiswa, yang merupakan hasil dari proses
pemilihan acak sederhana (purposive sampling) dari populasi yang berjumlah 121 mahasiswa. Data analisis
menggunakan uji regresi linier sederhana dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien
regresi sebesar 0,514. Nilai t hitung sebesar 6,465 dengan tingkat signifikansi 0,000 (p < 0,05) mengindikasikan

bahwa pengaruh tersebut signifikan secara statistik.

Kata kunci : Kesadaran Digital Arsip, Manajemen Arsip Digital, Digitalisasi Arsip, Mahasiswa

1. PENDAHULUAN

Fenomena digitalisasi arsip menjadi isu penting
dalam pengelolaan informasi pada era modern,
termasuk di kalangan mahasiswa. Digitalisasi arsip
mengacu pada proses mengubah  dokumen
konvensional ke dalam bentuk digital guna
meningkatkan keamanan, kemudahan akses, serta
keberlanjutan dokumen [1]. Bagi mahasiswa, terutama
yang menempuh studi pada bidang llmu Informasi dan
Perpustakaan, kemampuan mengelola arsip secara
digital menjadi kebutuhan mendasar. Hal ini karena
dalam aktivitas akademik mereka terdapat berbagai
dokumen penting seperti Kartu Rencana Studi (KRS),
transkrip  nilai, sertifikat kegiatan, dokumen
administrasi kampus, hingga arsip pribadi seperti kartu
identitas [2]. Semakin banyak aktivitas akademik yang
dilakukan mahasiswa, semakin besar pula kebutuhan
akan manajemen arsip yang efektif dan mudah diakses

Kesadaran mahasiswa terhadap pengelolaan
arsip digital masih perlu ditingkatkan. Hal ini terlihat
dari kesulitan menemukan dokumen penting seperti
ijazah, yang sering memakan waktu lama karena
tersimpan secara tidak rapi, tertimbun, atau terlupakan.
Oleh Kkarena itu, peningkatan kesadaran dalam
manajemen arsip digital penting untuk memudahkan
temu kembali informasi. Selain itu, manajemen arsip
digital juga berfungsi sebagai mitigasi risiko
kehilangan dokumen vital serta sebagai upaya
pelestarian informasi antar generasi. Perkembangan
teknologi informasi memberi kemudahan dalam
menyimpan dan menemukan kembali arsip, sehingga
digitalisasi arsip menjadi kebutuhan yang relevan

dalam era digital saat ini [3]. Peran individu dalam
memahami  kebutuhan informasi menjadi dasar
digitalisasi arsip. Kesadaran ini mendorong perubahan
perilaku dalam pengelolaan arsip yang efektif dan
bijak, sehingga informasi lebih mudah diakses, aman,
dan terorganisir dengan baik. Arsip digital pribadi
juga memiliki nilai fungsional (memberikan akses ke
layanan), emosional (memberikan memori), dan
identitas. Seseorang yang memiliki kesadaran literasi
informasi lebih cenderung menggunakan strategi
pengarsipan yang sistematis, meskipun masih ada
masalah teknis.

Digitalisasi yang semakin cepat mengubah cara
individu menyimpan dan mengelola informasi,
termasuk arsip pribadi akademik seperti transkrip
nilai, ijazah, dan dokumen materi serta tugas. Dengan
lebih dari 212 juta pengguna internet di Indonesia pada
awal tahun 2025, digitalisasi arsip menjadi kebutuhan
penting untuk kemudahan akses dan keberlanjutan
dokumen [4]. Peralihan ke digital tidak selalu diiringi
literasi informasi yang baik. Sebagian mahasiswa
masih menghadapi masalah seperti fragmentasi
penyimpanan, lemahnya keamanan data, dan
ketiadaan standar pengelolaan dokumen. Hal ini
berdampak langsung pada kurang efektifnya
manajemen arsip dalam kegiatan akademik dan
administratif.

Dalam konteks pendidikan tinggi, mahasiswa
berperan sebagai subjek yang aktif dalam pemanfaatan
teknologi informasi untuk mendukung aktivitas
akademik dan administratif. Sejumlah  studi
menunjukkan bahwa tingkat literasi digital mahasiswa
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memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan
mereka dalam mencari informasi, menyimpan
dokumen akademik, serta menjaga keamanan data
pribadi [5]. Digitalisasi arsip menjadi kebutuhan
penting bagi mahasiswa karena aktivitas perkuliahan
menghasilkan berbagai dokumen (KRS, presensi,
sertifikat, laporan, dan administrasi) yang perlu
dikelola secara sistematis agar mudah diakses dan
akurat. Mahasiswa Ilmu Informasi dan Perpustakaan,
Universitas Airlangga khususnya angkatan 2024,
memiliki peran penting dalam penerapan digitalisasi
arsip mengingat disiplin ilmu mereka berkaitan dengan
manajemen informasi, organisasi pengetahuan, dan
pengelolaan arsip. Mahasiswa yang memiliki
kesadaran yang baik terhadap pentingnya pengelolaan
dokumen digital cenderung memiliki praktik
pengarsipan yang lebih terstruktur dan aman, mulai
dari penamaan file, pengorganisasian folder,
penggunaan cloud storage, hingga strategi
pencadangan data (backup). Sebaliknya, rendahnya
kesadaran digitalisasi arsip dapat menyebabkan
dokumen mahasiswa tersimpan secara tidak
sistematis, terfragmentasi di berbagai perangkat, atau
bahkan berisiko hilang dan sulit ditemukan kembali
ketika dibutuhkan.

Tidak banyak penelitian kuantitatif di Indonesia
yang membahas tentang hubungan antara kebutuhan
informasi, pencarian, dan perilaku pengarsipan
individu, menurut kerangka Information Behaviour
Theory. Namun, teori ini menyatakan bahwa perilaku
informasi terdiri dari tiga tahap: munculnya kebutuhan
informasi, proses pencarian informasi, dan
penggunaan informasi untuk pengambilan keputusan,
termasuk digitalisasi arsip. Oleh karena itu, penelitian
ini penting untuk mengisi kesenjangan pengetahuan
dan mendukung pengembangan program literasi
informasi individu khususnya mahasiswa yang relevan
dengan masalah digitalisasi arsip pribadi akademik di
zaman sekarang.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Manajemen Arsip dalam Kehidupan Sehari-

Hari

Pengelolaan arsip pada ranah keseharian erat
kaitannya dengan kegiatan menggunakan dan merawat
dari aktivitas individu maupun kelompok. Keberadaan
arsip tidak hanya dipandang sebagai bukti
administratif, tetapi juga sebagai sumber informasi
yang memiliki nilai praktis dalam proses pengambilan
keputusan. Penelitian dalam [6] menunjukkan bahwa
pemanfaatan media digital seperti Google Drive dapat
mendorong peningkatan literasi informasi sekaligus
kesadaran masyarakat dalam mengelola arsip dengan
lebih sistematis. Hal ini menegaskan bahwa
digitalisasi arsip merupakan langkah strategis yang
relevan dengan kebutuhan masyarakat modern.
Selanjutnya, melalui pendekatan Records Continuum
Model (RCM), [7] menekankan bahwa arsip sebaiknya
dilihat sebagai proses berkesinambungan, yang

meliputi fase penciptaan, penangkapan, pengaturan,
dan akses pemanfaatan jangka panjang.

2.2. Manajemen Arsip pada Konteks Mahasiswa

Manajemen arsip mengacu pada proses hidup
arsip  (life-cycle) yang meliputi  penciptaan,
pengorganisasian, penyimpanan, akses, dan preservasi
dokumen akademik dan administratif yang berkaitan
dengan aktivitas mahasiswa. Pendekatan ini menuntut
penerapan prosedur teknis kearsipan dan desain sistem
informasi yang sinkron dengan kebijakan institusi dan
kebutuhan pengguna. Penelitian menunjukkan bahwa
desain manajemen informasi ideal pada perguruan
tinggi memerlukan kebijakan yang sesuai agar siklus
informasi berjalan efektif [8]. Selain itu, transformasi
digital dan adopsi layanan cloud memberi kemudahan
akses namun sekaligus menimbulkan tantangan
autentisitas, keamanan data, dan kepastian jangka
panjang penyimpanan digital [9], [10].

Pengimplementasian manajemen arsip
mahasiswa perlu mengintegrasikan aspek teknis,
regulatif, dan sumber daya manusia. Studi tentang
akreditasi kearsipan di universitas menunjukkan
bahwa akreditasi mendorong peningkatan penggunaan
teknologi, alokasi anggaran, dan profesionalisasi unit
kearsipan sehingga berpengaruh langsung pada
kualitas layanan arsip untuk mahasiswa [11]. Di sisi
lain, praktik digital curation dan strategi preservasi di
lingkungan universitas menekankan pentingnya
kebijakan kurasi, interoperabilitas format, dan
perencanaan jangka panjang agar arsip mahasiswa
tetap dapat diakses dan dipercaya oleh pemangku
kepentingan di masa depan [12], [10]. Demikian,
kerangka konseptual ini menempatkan manajemen
arsip mahasiswa sebagai interseksi kebijakan
institusional, arsitektur teknis, dan kapasitas SDM
yang bertujuan menjaga kontinuitas, aksesibilitas, dan
integritas rekam akademik.

2.3. Digitalisasi Arsip

Digitalisasi  arsip  merupakan  pergeseran
pengelolaan arsip dari sistem manual ke elektronik, di
mana arsip fisik diubah menjadi arsip digital berupa
data berbasis kode biner (0 dan 1) yang hanya dapat
diproses melalui perangkat komputer dan disimpan
dalam media seperti Hard Disk Drive (HDD), kartu
memori, dan Solid State Drive (SSD). Arsip digital
dapat berbentuk gambar, suara, video, maupun teks,
serta memberikan berbagai keuntungan seperti
mempercepat  pencarian melalui  kata  kunci,
menghemat ruang dan biaya, serta meminimalkan
risiko kerusakan dan kehilangan dokumen. Namun,
implementasinya menghadapi tantangan  seperti
resistensi manajemen, kebutuhan adaptasi jangka
panjang, kurangnya sosialisasi, stigma negatif terkait
biaya, keamanan, dan kompleksitas, serta keterbatasan
sumber daya manusia. Di sisi lain, arsip pribadi seperti
dokumen pendidikan dan pekerjaan rentan rusak atau
hilang jika hanya disimpan secara fisik, sehingga
diperlukan alih media sebagai upaya pemeliharaan
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dengan mengubahnya ke format digital untuk menjaga
keberlangsungan arsip [13], sekaligus mendukung
peningkatan literasi digital dan keamanan data dalam
dinamika kehidupan di era digital.

2.4. Perilaku Individu dalam Digitalisasi Arsip

Pribadi

Manajemen arsip merupakan proses pengelolaan
dokumen secara sistematis sejak penciptaan hingga
penyimpanan. Dalam perspektif records continuum
model, arsip tidak hanya berfungsi administratif, tetapi
juga memiliki nilai historis, hukum, dan informasi bagi
individu [14]. Oleh karena itu, arsip perlu dikelola
sebagai aset yang menjamin keaslian, keamanan, dan
kemudahan akses. Digitalisasi arsip menjadi strategi
yang relevan karena memungkinkan penyimpanan
lebih efisien, kemudahan temu kembali, serta
meminimalkan risiko kerusakan dan kehilangan.
Penelitian [15], [6] menunjukkan bahwa digitalisasi
juga mendukung efisiensi ruang serta mempermudah
klasifikasi dan akses arsip.

Kesadaran digitalisasi menjadi faktor penting
yang memengaruhi perilaku individu dalam mengelola
arsip. Kesadaran ini mendorong keteraturan dalam
mendokumentasikan, mengorganisasi, dan
memelihara arsip digital, khususnya sebagai respons
terhadap risiko kehilangan dokumen fisik. Dalam hal
ini, teori manajemen arsip berperan sebagai dasar
teknis, sedangkan kesadaran digitalisasi menjadi
landasan perilaku dalam praktik sehari-hari.

Dengan demikian, kedua aspek tersebut saling
melengkapi. Teori manajemen arsip memberikan
kerangka konseptual, sementara kesadaran digitalisasi
memastikan  penerapannya  berjalan  konsisten.
Penelitian ini menggunakan keduanya untuk
memahami pengelolaan arsip mahasiswa serta peran
digitalisasi dalam meningkatkan efisiensi, keamanan,
dan keberlanjutan arsip.

3. METODE PENELITIAN
3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan pendekatan
kuantitatif eksplanatif (confirmatory research) untuk
menguji pengaruh kesadaran digitalisasi arsip sebagai
variabel independen terhadap peningkatan manajemen
arsip sebagai variabel dependen di kalangan
mahasiswa Program Studi llmu Informasi dan
Perpustakaan, Universitas Airlangga angkatan 2024.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan
pengukuran variabel yang terstandarisasi dan analisis
data statistik yang objektif. Penelitian [16]
menyatakan bahwa metode penelitian kuantitatif
menganalisis data statistik untuk menguji populasi
atau sampel tertentu, sedangkan penelitian [17]
menekankan bahwa penelitian kuantitatif berupaya
menjelaskan temuan secara luas dan
menggeneralisasikannya sebagai fakta empiris.
Pendekatan eksplanatif digunakan karena penelitian
ini tidak hanya mendeskripsikan fenomena, tetapi juga
menguji  hubungan sebab-akibat antar variabel.

Penelitian [18] menyatakan bahwa penelitian
kuantitatif eksplanatif bertujuan untuk membangun
hubungan antar variabel untuk menguji hipotesis.
Penelitian ini  mampu menjawab pertanyaan
"mengapa” dan "bagaimana" kesadaran digitalisasi
arsip  mempengaruhi  manajemen arsip  dan
memberikan dasar ilmiah untuk program sosialisasi
digitalisasi arsip.

ppppp katan EdeKlinias &
Ketarsturan Arsp

Gambar 1. Alur diagram kerangka pemikiran

3.2. Metode dan Instrumen Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah survei,
karena dianggap efektif untuk memperoleh data dalam
jumlah yang relatif besar secara sistematis dan terukur.
Instrumen utama adalah kuesioner tertutup dengan
skala Likert lima poin mulai dari "sangat tidak setuju"
hingga "sangat setuju”. Pertanyaan dalam kuesioner
disusun berdasarkan teori perilaku informasi dan teori
manajemen arsip, yang mencakup aspek pengetahuan,
sikap, dan praktik mahasiswa dalam digitalisasi arsip.
Selain kuesioner, penelitian ini juga menggunakan
observasi dan dokumentasi sebagai instrumen
pendukung. Observasi dilakukan menggunakan
lembar observasi terstruktur untuk memperoleh
gambaran faktual tentang praktik manajemen arsip
digital mahasiswa, seperti struktur folder, konsistensi
penamaan file, dan ketersediaan cadangan data.
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan bukti
pendukung berupa tangkapan layar struktur
penyimpanan digital dan contoh manajemen arsip,
yang berfungsi sebagai alat triangulasi untuk
meningkatkan validitas data penelitian.

3.3. Lokasi, Populasi, dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam Program Studi
Ilmu Informasi dan Perpustakaan, Fakultas lImu Sosial
dan llmu Politik, Universitas Airlangga. Lokasi ini
dipilih karena mahasiswa Ilmu Informasi dan
Perpustakaan berada pada tahap pembelajaran yang
berhubungan langsung dengan pengarsipan dan
digitalisasi arsip, serta memiliki tingkat manajemen
dokumen akademik dan administratif yang tinggi.
Populasi penelitian meliputi seluruh mahasiswa
Program Studi Illmu Informasi dan Perpustakaan,
Universitas Airlangga, Angkatan 2024, dengan ukuran
sampel 40. Sampel dipilih menggunakan purposive
sampling, yang melibatkan pemilihan responden
berdasarkan kriteria tertentu. Purposive sampling
adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan
karakteristik yang relevan dengan tujuan penelitian.
Kriteria responden meliputi mahasiswa aktif, angkatan
2024, telah mengambil mata kuliah Pengantar Arsip
dan Dokumentasi, memiliki pengalaman mengelola
arsip, dan memiliki akses ke perangkat digital.
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3.4. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan regresi
linier sederhana, karena penelitian ini hanya
melibatkan satu variabel independen dan satu variabel
dependen. Tahap awal analisis adalah uji validitas
untuk memastikan setiap item kuesioner mewakili
konstruk penelitian. Penelitian [6] menekankan bahwa
instrumen yang valid merupakan dasar penting untuk
menarik kesimpulan ilmiah. Hal ini diikuti dengan uji
reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach, dengan
nilai di atas 0,70 sebagai indikator konsistensi
instrumen, sebagaimana ditekankan oleh [17].
Selanjutnya, dilakukan uji normalitas menggunakan
uji Kolmogorov-Smirnov untuk memastikan residual
berdistribusi normal. Penelitian [19] menyatakan
bahwa uji normalitas penting untuk menjaga validitas
hasil regresi. Pengujian hipotesis dilakukan pada
tingkat signifikansi 5% (a = 0,05). Penelitian [3]
menjelaskan bahwa nilai p < 0,05 menunjukkan hasil
yang signifikan secara statistik. Uji t digunakan untuk
menentukan pengaruh parsial variabel independen
terhadap variabel dependen, sebagaimana dijelaskan
oleh [20]. Selain itu, uji F digunakan untuk menilai
kelayakan model regresi secara keseluruhan, sesuai
dengan pandangan [21]. Untuk menentukan besarnya
kontribusi  variabel kesadaran digitalisasi arsip
terhadap peningkatan manajemen arsip, digunakan
koefisien determinasi (R?). Menurut [22] menyatakan
bahwa nilai R? merupakan indikator penting dalam
menilai kemampuan prediksi suatu model statistik.
Dengan tahapan analisis ini, penelitian ini diharapkan
dapat menghasilkan temuan empiris yang valid,
reliabel, dan dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Karakteristik Responden
Penelitian ini melibatkan mahasiswa Angkatan

2024 dari Program Studi llmu Informasi dan
Perpustakaan ~ Universitas  Airlangga  sebagai
responden. Untuk memberikan gambaran umum

tentang partisipan penelitian, karakteristik responden
di analisis berdasarkan jenis kelamin dan kelompok
usia. Secara keseluruhan, jumlah responden
mencerminkan  karakteristik mahasiswa  tahun
pertama, yaitu rentang usia dari remaja akhir hingga
dewasa awal. Mereka juga cukup terlibat aktif dengan
teknologi digital dalam aktivitas akademik sehari-hari.

Tabel 1. Usia Responden

Rentang Usia Frekuensi Persentase
<18 tahun 0 0%.
18-19 tahun 25 62,5%
20-21 tahun 15 37,5%
22-23 tahun 0 0%
Jumlah 40 100%

Mayoritas responden berusia 18 hingga 19 tahun,
diikuti oleh kelompok usia 20 hingga 21 tahun; tidak
ada responden di bawah 18 tahun atau di atas 21 tahun.

Distribusi usia ini menunjukkan bahwa responden
adalah mahasiswa baru yang sedang dalam tahap
adaptasi terhadap lingkungan akademik dan mengelola
dokumen akademik maupun pribadi mereka.

Tabel 2. Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-laki 12 30%
Perempuan 28 70%
Jumlah 40 100%

Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden
adalah perempuan, dengan sedikit responden
mahasiswa laki-laki. Kondisi tersebut sejalan dengan
karakteristik umum bidang IImu Informasi dan
Perpustakaan, yaitu partisipasi perempuan lebih tinggi
secara demografis.

Tabel 3. Perangkat yang Dimiliki Responden

Jenis Kelamin Frekuensi | Persentase
Tidak Memiliki 0 0%
Smartphone 2 5%
Smartphone dan Laptop 29 72,5%
Smartphone, Laptop, dan
Tabet 9 22,5%
Jumlah 40 100%

Selain itu, karakteristik responden juga dilihat
dari aspek kepemilikan perangkat digital yang
digunakan dalam aktivitas akademik dan pengelolaan
arsip. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh
responden memiliki setidaknya satu perangkat digital,
seperti smartphone atau laptop, yang digunakan untuk
menyimpan, mengakses, dan mengelola dokumen
akademik maupun pribadi. Kepemilikan perangkat
digital ini menunjukkan bahwa responden memiliki
akses teknologi yang memadai untuk menerapkan
digitalisasi arsip. Kondisi tersebut menjadi faktor
pendukung dalam penelitian ini, karena keberadaan
perangkat digital merupakan prasyarat utama dalam
praktik manajemen arsip berbasis digital. Dengan
demikian, responden dianggap mampu memberikan
data yang representatif terkait kesadaran digitalisasi
arsip serta praktik manajemen arsip yang mereka
lakukan.

4.2. Deskripsi Variabel Penelitian

Penelitian ini mengkaji dua variabel utama, yaitu
kesadaran digitalisasi arsip (X) sebagai variabel
independen dan peningkatan manajemen arsip (Y)
sebagai variabel dependen. Deskripsi variabel
disajikan untuk memberikan gambaran umum
mengenai kecenderungan jawaban responden terhadap
indikator-indikator yang telah dirumuskan dalam
instrumen penelitian. Manfaat dari penyajian ini
adalah untuk meningkatkan pemahaman tentang data
kuantitatif yang disajikan dalam tabel. Ini juga akan
berfungsi sebagai dasar untuk menganalisis hubungan
antar variabel.

Variabel kesadaran digitalisasi arsip
menggambarkan tingkat pemahaman dan kepedulian
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responden terhadap pentingnya pengelolaan arsip
berbasis digital. Variabel ini diukur melalui beberapa
indikator utama, meliputi kesadaran akan pentingnya
arsip, pengetahuan mengenai cara mendigitalisasi dan
mengelola arsip, serta tindakan nyata dalam
menerapkan pengarsipan digital. Secara deskriptif,
hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
responden telah memiliki kesadaran yang baik
terhadap manfaat digitalisasi arsip, terutama dalam
konteks kemudahan akses, efisiensi penyimpanan, dan
perlindungan dokumen dari risiko kehilangan maupun
kerusakan fisik. Responden umumnya memahami
bahwa arsip digital dapat mendukung kebutuhan
akademik dan administratif, sehingga mendorong
mereka untuk mulai memanfaatkan media digital
dalam menyimpan dokumen penting. Indikator
pengetahuan dan tindakan juga menunjukkan
kecenderungan positif, selain aspek kesadaran.
Responden tidak hanya memahami konsep dasar
tentang digitalisasi arsip, tetapi mereka juga telah
menggunakannya dalam hal-hal yang mereka lakukan
setiap hari. Misalnya, mereka telah menyimpan
dokumen  akademik dalam  format digital,
mengelompokkan file berdasarkan jenis atau fungsi,
dan memanfaatkan perangkat dan aplikasi digital
untuk membantu mengelola arsip. Namun demikian,
berbagai jawaban ditemukan, yang menunjukkan
adanya perbedaan dalam tingkat pengetahuan dan
konsistensi tindakan antar responden.  Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa belum sepenuhnya
berada pada tingkat pemahaman yang sama dalam
menyadari digitalisasi arsip.

Sementara itu, variabel peningkatan manajemen
arsip menunjukkan kualitas dan efektivitas praktik
pengelolaan arsip yang digunakan responden setelah
menerapkan digitalisasi. Variabel ini diukur dengan
indikator seperti keteraturan penyimpanan arsip,
kemudahan temu kembali dokumen, keamanan dan
keberlanjutan  arsip, dan  konsistensi  dalam
pengelolaan  arsip  digital.  Hasil  deskriptif
menunjukkan bahwa responden cenderung telah
menerapkan praktik pengelolaan arsip yang lebih baik
daripada yang mereka miliki sebelumnya. Menurut
beberapa individu mahasiswa, arsip digital lebih
mudah ditemukan dan digunakan kembali ketika
dibutuhkan, terutama untuk keperluan akademik.
Namun demikian, hasil deskriptif menunjukkan
perbedaan dalam tingkat keterlibatan responden
dengan indikator keamanan dan keberlanjutan arsip
serta konsistensi pengelolaan. Sebagian besar
responden  telah  mengambil  langkah-langkah
pengamanan arsip, seperti pencadangan data atau
penyimpanan di media digital, sementara sebagian
lainnya hanya melakukannya secara terbatas. Selain
itu, konsistensi dalam memperbarui, mengatur, dan
menjaga arsip digital tidak seragam, menunjukkan
bahwa tingkat kesadaran dan kebiasaan individu masih
sangat mempengaruhi peningkatan manajemen arsip.

Secara keseluruhan, deskripsi kedua variabel
menunjukkan adanya keterkaitan yang jelas antara

kesadaran digitalisasi arsip dan peningkatan
manajemen arsip. Responden dengan tingkat
kesadaran digitalisasi yang lebih tinggi cenderung
menunjukkan praktik pengelolaan arsip yang lebih
terstruktur, aman, dan berkelanjutan. Temuan
deskriptif ini memperkuat asumsi penelitian bahwa
kesadaran digitalisasi arsip berperan penting dalam
mendorong peningkatan manajemen arsip di kalangan
mahasiswa Ilmu Informasi dan Perpustakaan
Universitas Airlangga Angkatan 2024.

4.3. Hasil Analisis
Hipotesis
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh

kesadaran digitalisasi arsip terhadap peningkatan

manajemen arsip digital pada Mahasiswa Illmu

Informasi dan Perpustakaan Angkatan 2024

Universitas  Airlangga. Berdasarkan perumusan

hipotesis, hipotesis nol (Ho) menyatakan bahwa tidak

terdapat pengaruh yang signifikan antara kesadaran
digitalisasi arsip terhadap peningkatan manajemen
arsip digital, sedangkan hipotesis alternatif (Hi)
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara kedua variabel tersebut. Pengujian hipotesis
dilakukan melalui analisis regresi linier sederhana
dengan taraf signifikansi 5%.

Regresi dan Pengujian

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas
. Nilai Cronbach | Nilai r-
Variabel Alpha table Keterangan
Var)'?be' 0,955 0,312 Reliable
Var\'f‘be' 0,949 0312 | Reliable

Sebelum dilakukan analisis regresi dan pengujian
hipotesis, instrumen penelitian terlebih dahulu diuji
validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan kualitas
data yang digunakan. Uji validitas dilakukan dengan
membandingkan nilai koefisien korelasi setiap item
pernyataan dengan nilai r-tabel pada taraf signifikansi
5%. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh item
pada variabel Kesadaran Digitalisasi Arsip (X) dan
Peningkatan Manajemen Arsip Digital (Y) memiliki
nilai r-hitung yang lebih besar daripada r-tabel sebesar
0,312, sehingga seluruh item dinyatakan valid dan
layak digunakan dalam penelitian ini.

Selanjutnya, uji reliabilitas  dilakukan
menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Suatu
instrumen dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s
Alpha lebih besar dari batas minimum yang
disyaratkan, yaitu > 0,70, yang menunjukkan tingkat
keandalan yang baik.

Berdasarkan Tabel 4, variabel Kesadaran
Digitalisasi Arsip (X) memperoleh nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,955. Nilai ini menunjukkan tingkat
reliabilitas yang sangat tinggi (excellent), sehingga
dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan
pada variabel X memiliki konsistensi internal yang
sangat kuat dalam mengukur kesadaran digitalisasi
arsip responden.
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Sementara itu, variabel Peningkatan Manajemen
Arsip Digital (Y) memperoleh nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,949. Nilai tersebut juga berada pada kategori
sangat tinggi (excellent), yang berarti instrumen pada
variabel Y mampu mengukur konstruk secara
konsisten dan stabil.

Dengan demikian, kedua variabel dalam
penelitian ini memiliki tingkat reliabilitas yang sangat
baik, sehingga instrumen kuesioner layak digunakan
dalam pengumpulan data dan analisis lebih lanjut.
Tingginya nilai Cronbach’s Alpha pada kedua variabel
juga mengindikasikan bahwa item-item pernyataan
yang digunakan telah terstruktur dengan baik dan
mampu merepresentasikan konstruk penelitian secara
konsisten.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

I 40
Mormal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation 5.41920289

Most Extrerne Differences  Absolute 107
FPositive 067

Megative -107

Test Statistic 07
Asymp. Sig. (2-tailed) 200%

Gambar 2. Hasil uji normalitas data

Sebelum dilakukan analisis regresi, data telah
melalui pengujian asumsi klasik. Hasil uji normalitas
menggunakan metode Kolmogorov—-Smirnov
menunjukkan nilai Asymp. Sig. sebesar 0,200, yang
lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, residual data
berdistribusi normal dan memenuhi prasyarat untuk
dilakukan analisis regresi linier sederhana.

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Modsl B Std. Error Beta t Sig
i (Canstant) -8.863 12.337 718 a77
Total X 514 079 724 5.465 000

a. Dependent Variable: Total ¥

Gambar 3. Hasil uji regresi linear

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
dilakukan menggunakan analisis regresi linier
sederhana untuk mengetahui pengaruh kesadaran
digitalisasi arsip terhadap peningkatan manajemen
arsip digital. Hasil analisis regresi menunjukkan nilai
konstanta sebesar —8,863 dan koefisien regresi
variabel Kesadaran Digitalisasi Arsip (X) sebesar
0,514. Persamaan regresi yang terbentuk adalah Y =
—8,863 + 0,514X, yang menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu satuan kesadaran digitalisasi arsip
akan diikuti oleh peningkatan manajemen arsip digital
sebesar 0,514 satuan. Koefisien regresi yang bernilai
positif mengindikasikan adanya hubungan searah
antara kedua variabel

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -8.863 12.337 -718 477
Total X 514 .079 724 6.465 000

a. Dependent Variable: Total Y

Gambar 4. Hasil uji t

Pengujian pengaruh parsial dilakukan melalui uji
t. Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung sebesar 6,465
dengan nilai signifikansi 0,000, yang lebih kecil dari
taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, hipotesis nol
(Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H:) diterima, yang
berarti kesadaran digitalisasi arsip berpengaruh secara
signifikan terhadap peningkatan manajemen arsip
digital. Selain itu, nilai Standardized Beta sebesar
0,724 menunjukkan bahwa pengaruh variabel
kesadaran digitalisasi arsip terhadap manajemen arsip
digital berada pada kategori kuat.

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 3B06.266 1 3806.266 41.801 ooo®
Residual 3460134 3e 91.056
Total 7266.400 39

a. Dependent Variable: Total Y
b. Predictors: (Constant), Total X

Gambar 5. Hasil uji f

Selanjutnya, uji F dilakukan untuk menilai
kelayakan model regresi secara keseluruhan. Hasil uji
F menunjukkan nilai F hitung sebesar 41,801 dengan
nilai signifikansi 0,000, yang lebih kecil dari 0,05 serta
lebih besar dari nilai F tabel sebesar 4,098. Hasil ini
menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan
layak dan mampu menjelaskan hubungan antara
variabel secara signifikan.

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Sguare Sguare the Estimate
1 7247 524 A1 §.542

a. Predictors: (Constant), Total X

Gambar 6. Hasil uji koefisien determinasi

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan
nilai R Square (R?) sebesar 0,524, yang berarti bahwa
KD = (0,524)x100% = 52,4% variasi peningkatan
manajemen arsip digital dapat dijelaskan oleh variabel
kesadaran digitalisasi arsip, sedangkan 47,6% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.
Berdasarkan keseluruhan hasil analisis tersebut, dapat
disimpulkan bahwa kesadaran digitalisasi arsip
memiliki pengaruh yang signifikan dan substantif
terhadap peningkatan manajemen arsip digital pada
Mahasiswa Illmu Informasi dan Perpustakaan
Angkatan 2024 Universitas Airlangga.

Secara keseluruhan, hasil pengujian statistik
menunjukkan bahwa kesadaran digitalisasi arsip
merupakan  faktor yang  signifikan  dalam
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meningkatkan manajemen arsip digital mahasiswa,
terutamanya pada Mahasiswa llmu Informasi dan
Perpustakaan Angkatan 2024 Universitas Airlangga.
Dengan demikian, hipotesis alternatif (H:) diterima
dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Temuan ini menegaskan
bahwa aspek kesadaran individu memiliki peran
penting dalam membentuk praktik pengelolaan arsip
digital yang lebih terstruktur dan efektif.

4.4. Pengaruh Kesadaran Digitalisasi
terhadap Manajemen Arsip Digital
Hasil analisis regresi  linier  sederhana

menunjukkan bahwa kesadaran digitalisasi arsip
berpengaruh  positif dan  signifikan terhadap
manajemen arsip digital pada mahasiswa Ilmu
Informasi dan Perpustakaan Universitas Airlangga
angkatan 2024, dengan nilai koefisien regresi sebesar
0,514. Nilai t hitung sebesar 6,465 dengan tingkat
signifikansi 0,000 (p < 0,05) mengindikasikan bahwa
pengaruh tersebut signifikan secara statistik. Temuan
ini mengindikasikan bahwa peningkatan tingkat
kesadaran  mahasiswa  mengenai  pentingnya
digitalisasi arsip berkontribusi secara langsung
terhadap praktik pengelolaan arsip digital yang lebih
tertata, sistematis, dan berkelanjutan. Kesadaran
digitalisasi arsip yang dimiliki mahasiswa tercermin
dalam pemahaman mereka terhadap manfaat
penggunaan teknologi digital dalam pengelolaan arsip,
seperti kemudahan akses, efisiensi penyimpanan, serta
pengurangan risiko kehilangan dan kerusakan arsip
fisik. Mahasiswa yang memiliki tingkat kesadaran
tinggi cenderung lebih mampu menerapkan prinsip-
prinsip dasar manajemen arsip digital, termasuk
pengorganisasian file, penggunaan media
penyimpanan digital, serta pemeliharaan arsip secara
konsisten.

Secara substantif, temuan ini menunjukkan
bahwa kesadaran tidak hanya berperan sebagai
pengetahuan pasif, tetapi juga sebagai faktor
pendorong terbentuknya perilaku pengelolaan arsip
digital. Hal ini sejalan dengan pendekatan information
behavior, yang menempatkan kesadaran dan
pemahaman individu sebagai landasan munculnya
tindakan dalam mengelola informasi. Dalam konteks
mahasiswa, kesadaran digitalisasi arsip menjadi hal
penting bagi terbentuknya kebiasaan manajemen arsip
digital yang efektif dalam mendukung aktivitas
akademik. Dengan adanya kesadaran tersebut,
mahasiswa  cenderung lebih  terarah  dalam
menyimpan, mengorganisasikan, dan memelihara
arsip digital yang berkaitan dengan kegiatan
akademik. Kesadaran digitalisasi arsip  juga
mendorong mahasiswa untuk memanfaatkan teknologi
secara optimal guna meningkatkan efisiensi dan
keberlanjutan pengelolaan arsip pribadi. Oleh karena
itu, kesadaran digitalisasi arsip dapat dipahami sebagai
elemen fundamental dalam membangun praktik
manajemen arsip digital yang sistematis dan
berorientasi pada kebutuhan akademik.

Arsip

4.5. Kontribusi Kesadaran Digitalisasi Arsip
terhadap Manajemen Arsip Digital
Berdasarkan  hasil  koefisien  determinasi,

kesadaran digitalisasi arsip memberikan kontribusi
terhadap variasi dalam manajemen arsip digital
mahasiswa. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar
0,524 menunjukkan bahwa 52,4% variasi dalam
kualitas manajemen arsip digital dapat dijelaskan oleh
tingkat kesadaran mahasiswa terhadap digitalisasi
arsip. Temuan ini mengindikasikan bahwa kesadaran
digitalisasi arsip memiliki peran yang cukup kuat
dalam memengaruhi bagaimana mahasiswa mengelola
arsip digital yang berkaitan dengan aktivitas akademik
mereka. Meskipun demikian, hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa manajemen arsip digital tidak
sepenuhnya ditentukan oleh kesadaran digitalisasi
arsip semata. Dengan kata lain, masih terdapat
proporsi variasi yang dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain di luar variabel penelitian.

Faktor-faktor lain tersebut meliputi tingkat
literasi digital mahasiswa, pengalaman dalam
menggunakan teknologi informasi, kebiasaan personal
dalam mengelola dokumen, serta ketersediaan dan
dukungan infrastruktur digital yang memadai.
Keberadaan faktor-faktor tersebut menunjukkan
bahwa praktik manajemen arsip digital merupakan
hasil dari interaksi antara aspek kognitif, teknis, dan
lingkungan pendukung. Oleh karena itu, kesadaran
digitalisasi arsip tidak dapat berdiri sendiri dalam
membentuk manajemen arsip digital yang optimal,
melainkan perlu didukung oleh kemampuan dan
fasilitas yang sesuai. Dengan demikian, kesadaran
digitalisasi arsip dapat dipahami sebagai salah satu
faktor penting, namun bukan satu-satunya determinan
dalam meningkatkan manajemen arsip digital.
Temuan ini memperkuat pandangan bahwa upaya
peningkatan pengelolaan arsip digital di kalangan
mahasiswa perlu dilakukan secara komprehensif dan
berkelanjutan. Peningkatan tersebut tidak hanya
difokuskan pada aspek kesadaran, tetapi juga pada
penguatan kompetensi teknis serta penyediaan
lingkungan pendukung yang memadai. Dengan
pendekatan yang menyeluruh, praktik manajemen
arsip digital diharapkan dapat diterapkan secara lebih
optimal dan berkelanjutan dalam mendukung aktivitas
akademik mahasiswa.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesadaran
digitalisasi arsip berpengaruh positif dan signifikan
terhadap peningkatan manajemen arsip digital,
sebagaimana dibuktikan oleh nilai F hitung sebesar
41,801 dengan signifikansi 0,000. Nilai koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0,524
mengindikasikan bahwa 52,4% variasi manajemen
arsip digital dapat dijelaskan oleh kesadaran
digitalisasi arsip, sementara sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain di luar penelitian. Temuan ini menegaskan
bahwa semakin tinggi tingkat kesadaran digitalisasi
arsip mahasiswa, semakin baik pula praktik
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pengelolaan arsip digital yang dilakukan. Namun
demikian, penelitian ini masih terbatas pada cakupan
responden yang sempit serta penggunaan pendekatan
kuantitatif dengan model regresi linier sederhana. Oleh
karena itu, pada penelitian selanjutnya disarankan
untuk dapat memperluas populasi, mengintegrasikan
metode campuran, serta menambahkan variabel lain
guna memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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